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BAB I

PENDAHULUA

l.l. Latar Belakang Masalah

Berhasilnya suatu organisasi dalam mencapai tujuan di
tehtukan oleh keberhasilan perusahaan atas pengelolaan ke-
uangan, produksi, pemasaran dan personalianya oleh karena
fungsi keuangan, produksi, pemasaran dan personalia saling
berkaitan satu sama lain maka perusahaan merupakan suatu
sistim yarg berkaitan antara satu fungsi dengan fungsi yang
lain.

Kordinasi yang baik menciptakan persesuaian dan hubu-
ngan timbal balik yang sling menunjang antara fungsi yang
satu dengan yang lainnya sehingga dapat terlaksana dengan
baik bila mana setiap ungsur délam perusahaan dapat menja-
lankan fungsinya dengan baik sesuai dengan kegiatan bidang
ugaha yang dijalankan perusahaan.

Salah satu paktor yang dapat menunjang suksesnya pelak-
sanaan masing-masing fungsi tersebut’dalam usaha mencapai
tujuannya adalah dengan pengelolaan rersediaan bahan baku,
bahan setengah jadi dan maubun barang jadi yang diperlukan
untuk mendapatkan produk sesuai kebutuhan konsumen demi men-
Jaga kontinuitas perusahaan. _
Persediaan perusahaan perlu mendapat perhatian karena

bila mana persediaan tidak dikelola dengan baik maka konsek-

wensinya kerugian bagi perusahaan, bila persediaan terlalu




besar berarti modal kerja yang tertanam dalam perusahaan ti-
dak terputar selama persediaan belum terjual karena itu pe-
rusahaan tetap dibebangi dengan bunga, bila modal tersebut
berasal dari pinjaman. Disamping itu dengan adanya perse-
diaan terlalu banyak kemungkinan akan terjadi beberapa keru-
gian antara lain biaya penyiﬁpanan persediaan akan bertambah
besar seperti biaya gudang, biaya pemeliharaan, kemungkinan
akan rusak selama dalam renyimpanan dan biaya asuransi dan
lain-lain

Sebaliknya persediaan terlalu kurang akan menghambat
Jalannya suatu perusahaan karena tidak dapat memenuhi kebu-
tuhan para langgaman atau konsumen yang menbutuhkan barang
yang dijual perusahaan. Dengan kata lain karena perusahaan
tidak mampu memenuhi pesanan para lahgganan, terpaksa lang-
ganan berpindah keprodusen yang lain ini berarti kehilangan
kesempatan yang baik untuk menperoleh keuntungan yang seha-
rusya didapat.

Persediaan menpunyai pengaruh terhadap bagian-bagian
lain dari perusahaan. Persediaan yang tidak seimbang dapat
menhancurkan pelayanan kepada langganan atau menimbulkan
suatu keadaan krisis yang terus menerus olehnya itu perlu
seyogyanya dikendalikan persediaan dengan efisien.

Untuk meninjau salah sat&lproplema Yang dihadapi peru-
sahaan pada P,T. Enseval ini adalah masalah persediaan maka
penulis mencoba menberi jalan keluar pada pemilik perusa-

haan. dengan mengelola persediaan yang cermat maka perusa-




haan tidak akan mengalami kekurangan atau kelebihan yang
mengakibatkan kerugian bagi perusahaan.

Untuk lebih jelasnya pehulis akan mengemukakan data
rerkembangan volume penerimaan dan penjualan obat procold
tablet dan obat procold sirop pada P.T. Enseval dari tahun
1990 - 1991 dalam tabel dibawa ini.

TABEL I
VOLUME PENERIMAAN DAN PENJUALAN OBAT
PROCOLD TABLET PADA P.T. ENSEVAL
TAHUN 1990-1991

{l‘riwulan  Pensrimaan { Penjualan Perediaan

( box ) ( box ) akhir ( box )
Triwulan IV 1990 3.929 3.681 831
Triwulan I 1991 5.614 5.112 1.333
Triwulan II 1991 | 7.208 6.773 1,786
Triwulan IJI 1991 6.489 6.547 1.710
Triwulan IV 1991 8.435 8.046 2.090

Sumper : P.T. Enseval Ujung Pandang

Pada tabel diatas terlihat bahwa penerimaan dan penjua-
lan obat pokold tablet:padglP.T. Engeval ini yang pada tri-
wulan III tahun 1990 terdapgt persediaan akhir 583 box dan
untuk triwulan IvrtahunA199O penerimaan aqbanyak 3.929 box
Jadi jumlah seluruhnya untuk triwulan IV sebanyak 4.512 box




dan terjual sebanyak 3.681 box sehingga persediaan akhir pa-
da triwulan IV sebanyak 831 box. Pada persediaan akhir dari
triwulan IV tahun 1990 sampai pada triwulan LV tahun 1991
selalu mengalami peningkatan terus-menerus akibataya biaga
menjadi meningkat. dgngbegitu pula pada obat procold sirop
dimana persediaan akhir selalu mengalami peningkatan dan
akhirnya mendorong biaya akan meningkat, untuk lebih jelas'y
nya maka dapat dilihat pada tabel II dibawa ini.
TABEL II
VOLUME PENERIMAAN DAN PENJUALAN OBAT
PROCOLD SIROP PADA P.T. ENSEVAL
TAHUN 1990-1991

Triwulan Penerimaan Penjualan 4 Persediaan

( box ) ( box ) akhir ( box)
Triwulan IV 1990 | 1.205 1.164 136
Triwulan I 1991 1.454 1.175 415
Triwulan II 1991 1.281 1.185 511
Triwulan III 1991 15614 1.198 927
Triwulan IV 1991 1,745 1,281 1,391

Sumber : P,T. Enseval vjung Pahdang

l.2. Masalah Pokok

Adapun masalah pokok Yang dihadapi dalam kasus ini




adalah :
Bagaimana menetapkan persediaanryang optimal yang da-
patamenjamin kelancaran perusahaan dengan biaya yang minimal

mungkin,

l1.3. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan dan kegunaan penulisan ini adalah sebagai

berikut i el - _ »

a. Unfuk mencoba mengetahui_persediaan Yang ekonomis pada
perusahaan yang ditinjau. '

b. Menberi bahan tambahapApgpik;rgg oleh_manajemen perusa-
haan‘tentang cara mengelola persediaan.

C. Sebagai salah satu syarat akademik bagi penulis dalam
rangka mencapai sarjana ;engkaprpgda;Fiknltas Ekonomi
Universitas " 45 v

l.4. Hipotesa Kerja
Adapun hipotesa kerja yang dapat penulis kemukakan
gebagairberikut P -

a. Diduga bahwa sistim pengendalian yang dilakukan oleh pe-
rusahaan belum efisien karena tidak didasari dengan per-
hitungan yang efektif, | N

b. Diduga pula bahwa Jumlah bigya persediéan dapat ditekan
dengan menggunakan metode economic order quantity (EOQ)‘
karena metode ini merupakan salah satu dasar perhitungan

Jumlah pesanan yang ekonomis.

1.5. Tata Urut Pembahasan




Dalam penulisan skripsi ini, pembahaBan penulis men-
bagi dalam 5 ( lima ) bab dapat dikemukakan sebagai berikut:
Bab, I. Merupakan bab pendahuluan yang menguraikan tentang
latar belakang masalah; masalah ﬁokok, tujuan dan kegunaan
penulisan, hipotesa kerja serta tata urut pembahasan.

Bab, II. Merupakan bab yang menguraikan tentang beberapa
kerangka teori yang menunjan pembahasan yang meliputi pe-
ngertian dan peranan persediaan; pengertian pengendalian ; . -
persediaan, peranan pengendalian persediaan; persediaan yang
optimum, persediaan pengaman serta batch stock or size in-
ventory.

Bab., III. Adalah bab dimana diuraikan tentang metodologi
Yang menyangkut, daerah penelitian; Jenis dan sumber data,
metode pengumpulan data, metode analisa dan konsep operasi-
onal, |

Bab., IV. Dikemukakan tentang perhitungan dan analisa penen-
tuan jumlah pesanan yang aptimun dalam mengendalikan perse-
diaan pada perusahaan obat-obatan pada P,T. Enseval yang
menyangkut sistim pengendalian persediaan; analisa EO0Q

( Economic Order Quntity )

Bab. V, Merupakan bab kesimpulan dan saranssaran.



BAB 1II
KERANGKA TEORI

2.1l. Pengertian dan Peranan Persediaan

Umumnya perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasi-
onal pada dasarnya perlu mengadakan persediaan, baik perusa-
haan industri, perusahaan perdagangan maupun yang bergerak
dibidang Jjasa. Olehnya itu pgnulis mengemukakan beberara
pegdapat seorang ahlih_tentang‘pengertian persediaan yang
dikemukakan sebagai berikuta

Pengertian persediaan yang dikemukan oleh Biegel (1992:
112 )

"Persediaan dapat didepinisikan sebagai bahan yang di-
simpan dalam gudang dan kemudian digunakan atau dijual
Persediaan dapat berupa bahan baku untuk keperluan pro-
ses, barang-barang yang masih dalam pengelolaan dan ba-
rang jadi yang disimpan untuk penjualan Persediaan ada-
lah hal yang pokok sebagai fungsi yang tepat dari suatu
usaha pengolahan pembuatan' 1 )

Dari uraian diatas dapat dimaksudkan bahwa persediaan
dapat berbentuk bahan baku untuk prosesing, barang setengah
Jadi dan barang jadi yang siap untuk dijual; sehingga persee
diaan ini sesungguhnya menpunyai fungsi yang sangat pengting
dalam perusahaan.

Kemudian persediaan yang'hikemukakan oleh Harding H. A
( 1984 : 151 )

"Persediaan meliputi semua barang dan bahan yang dimi-



ki oleh perusahaan dan dipergunakan dalam proses pra-
duksi atau dalam menberikan Jjasanya' 2 )

Menurut Harding persediaan dapat diartikan sebagai ba-
rang yang dibutuhkan perusahaan dalam proses produksi untuk
menbantu berhasilnya produksi yang digunakan dalam operasi
perusahaan atau denBan kata lain banwa yang diperlukan untuk
dikelola didalam proses produksi dan menjadi bagian dari ba-
rang jadi yang dihasilkan.

Pengertian persediaan menurut Indriyanto ( 1989 : 85 )
sebagail berikut :

"Persediaan merupakan bagian utama.dari modal. kerja
yang merupakan aktiva pada setiap saat mengalami pero-
bahan dan pada dasarnya persediaan meliputi bahan baku,
barang dalam proses dan barang jadi" 3 )

Pengertian persediaan memurut Aésauri Sofjan ( 1980 ;-
176 )

!'Persediaan adalah sebagai suatu aktiva yang meliputi
barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk di-
Jual dalam suatu priode usaha yang normal, atau perse-
diaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan/proses
produksi ataupun persediaan bahan baku yang menunggu
penggunaannya dalam suatu proses produksi' 4 )

Pengertian yang dikemukakan oleh Sofjan Aasauri terser
but adalah pengertian secara umum yang dapat diartikan se-
bagai suatu jumlah harta kekayaan yang dimiliki perusahaan
berupa sejumlah bahan baku; komponen part yang disediakan
untukrdikelola dalam urutan-urutan rangkaiap proses produk-

sl dan jumlah barang yang terdapat dalam masing-masing pro-



ses dimana masih menbutuhkan pengelolaan lebih lanjud serta
jumlah bahan pembantu yang siap untuk digunakan dalam men-
bantu kelancaran'pengerjaan”bapanfbahan dalam kegiatan pe-
ngerjaan bahan tersebut._Ataﬁ_sejumlahAbaragg jadi yang di-
simpan untuk memenuhi perpip@aan langganan setiap saat.

Pengertian persediaan menurut Welson ( 1988 : 428 ) se-
bagai berikut :

“Persediaan merupakan harta yang sesintif terhadap ke-
kunoaan, penurunan harga pasar, pencurian, pemborosan
kerusaljan dan kelebihan biaya sebagai akibat sala urus
controler harus menganalisa persediaan mendetail dan
menyediakan kepada managemen laporan yang cukup sehing-
ga kondisi yang kurang baik dapat diperbaiki dengan -
baik " 5 )

Kemudian persediaan yang dikemukakan oleh Bambang
subroto ( 1985 : 73 )

"Persediaan meliputi barang -barang nyata yang dimili-
ki perusahaan dengan tujuan untuk dijual kembali baik
untuk melalul proses produksi atau secara langsung da-
lam priode siklus operasi normal perusahaan" 6)

Dengan pengertian diatas maka dapat dimaksudkan dalam
persediaan barang yang terdiri dari
1. Persediaan barang dagangan bagi periisahaan dagan yang
menbeli barang untuk dijual secara langsung.
2. Untuk perusahaan industri atau pabrik yang dibeli barang
- ﬁ?%téh~(6éku)diproses menjadi barang Jjadi yang kemudian

dijual.
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Kalau menulusuri dari bpeberapa pengertian persediaan
Yang dikemukakan diatas maka dapat diartikan menpunyai pe-
ngertian yang sama yakni :

a. Persediaan bahan baku ( komponen part ) yang termasuk da-
lam persediaan banan baku dan banan pembantu/penolong
Yang akan diproses untuk dijadikan barang jadi yang akan
dijual.

b. Persediaan bayang dalam proses yaitu barang yang pada
akhirnya priode akuntansi masih merupagan barang setengah
Jadi yang selanjudnya akan diproses menjadi barang jadi. ‘

b. Persediaan barang jadi yaitu barang telah selesai diker-
Jakan dan siap untuk dijual.

untuk lebih jelasnya dapat dilihat klasipikasi perse-
diaan yang dikemukakan oleh parah pakar dibawah ini

Blegel ( 1992 : 229-230 ) menklasifikasikan persediaan
sebagai berikut

"l, Bahan baku

2. Pekerjaan dalam proses

3. Bagian-bagian yang dibeli
L. Barang-barang jadi

5. Pembekalan ' 7 )

Untuk lebih jelas klasifikasi persediaan yang dikemu-

kakan oleh Biegel maka terlebih dahulu kami uraikan sebagail
berikut :

1. Bahan baku, Persediaan bahan baku meliputi semua barang

yang setelah diterima dipabrik memerlukan pemrosesan se-
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belum menjadi suatu bagian yang dapat didentifikasikan
produk selesai.

2. Pekerjaan dalam proses ,
klasifikasi persediaan ini sudah menjelaskan sendiri arti
nya semua barang yang meninggalkan apakah gudang bahan
baku atau gudang bagian yang dibeli memasuki persediaan
pekerjaan dalam proses sampai produk selesai dan ditem-
patkan barang-barang jadi ini adalah persediaan dari ba-
han yang elemennya dibedakan oleh prosedur pengendalian
produksi.

3. Bagian-bagian yang dibeli
k&asipikasi persediaan ini diterapkan pada bagian kompo-
nen dari suatu produk yang tidak memerlukan pemprosesan
tambahan sebelun ditarik menjadi produk jadi. Dalam be-
berapa hal bahan ini dapat diklasifikasikan sebagai per-
sediaan bahan baku.

4. Barang-barang jadi.
Persediaan ini barang-ba:ang jadi secara umum dapat dilc-
klasipikasikan bahwa klésifikasi ini berlaku untuk sejum-
lah barang jadi yang disimpan dipabrik pengiriman, tetapi
dalam hal banyak mencakup hal-hal ini, persediaan yang di
simpan dalam gudang yang dimiligi dan dioperasi oleh pem-

buat atau rersediaan yang éisimpan dalam ruangan dialer

atas konsinyasi.

5. Pembekalan, semua bahan yang diperlukan untuk operasi da-
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ri pabrik yang tidak dipergunakan sebagai bagian dari
produk jadi diklasifikasikan sebagai pembekalan. Klasifi-
kasi persediaan ini sebagai bahan tidak langsung.Dilain
fihak bahan menjadi bagian dari produk jadi dinamakan ba-
hang langsung misalnya minyak pelumas, bola lampu.

Harding 1-1984 3 111 ) menklasifikasikan persediaan

sebagai berikut :

"1, Bahan mentah

2. Komponen suku cadang

3. Brang setengah jadi

4. Barang jadi

5, Suplay untuk pemawaran dan perbaikan
6. Suplay untuk operasi lainnya " 8 )

Kemudian T H. Hani Handoko ( 1985 : 334-335 ) bahwa

menurut jenis klasifikasi persediaan dapat dibedakan seba-

gai berikut

"l, Persediaan bahan mentah

2. Persediaan componen part

5. Persediaan bahan penolong atau bahan pembantu.
4. Persediaan barang dalam proses

5. Persediaan barang jadi

Selanjudnya Sofjan Assauri ( 1980 : 179 ) menurut je-

nis klasifikasi persediaan

"l. Persediaan bahan baku ( rau materials stock )

2. Persediaan bagian produk atau patt yang dibeli
( purchased parts/components stock )

3. Persediaan bahan-bahan pembantu atau barang-barang
perlengkapan ( suplies stock )

L. Persediaan barang setengah jadi atau barang dalam
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proses ( work in prosesss/progres stock )
5. Persediaan barang jadi ( finished goods stock )" 10)

Dari beberapa klasifikagi diatas oleh parah pakar me-

ngemukakan pendapat tentang persediaan maka secara umum per-

sediaan terdiri atas

1.

Persediaan bahan baku ( raw materials stock ) yaitu pers
sediaan dari barang-barang Yang digunakan dalam proses
produksi, barang-barang yang diperoleh dari sumber alam
atau perusahaan lain.

Persediaan bagian produksi atau part yang dibeli ( purc-
hased parts component stock ) yaitu persediaan barang
dari perusahaan lain yang secara langsung diasembiling ...
dengan parts lain tampak melalui proses.produksi sebelum-
nya contoh pada perusahaan- pabrik motor dimana ada bagian
lain yang diproduksi diluar pabrik dan kemudian dibeli
untuk diasembling sehingga dapat berbentuk barang -jadi.
Persediaap.barang penolong gtgu_bghgn pgmbantq_yaitu per-
sediaan barang-barang yang diperlukan dalam proses pro-

duksi tetapi tidak merupakan barang jadi misalnya bahan

~ bakar pelumas.

5e

Persediaan bahan setengah jadi atau barang dalam proses
( work in proses/progress stock ) yaitu merupakan barang
yang belum berupa barang jadi tetapi masih memerlukan
proses lebih lanjud untuk barang jadi.

Persediaan barang jadi ( finished good stock ) yaitu per-
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Bediaan yang berupa barang yang telah selesai dalam suatu
fangkaian prbses produksi atau barang-barang poduk akhir
Yang telah siap untuk dipasarkan atau dijual kepada konsu-
men.,

Dari beberapa pengertian persediaan -yang telah-dikemu-
kakan sebelimnya pada dasarnya menpunyai pengertian yang
sama, yakni pada perusahaan industri atau pabeik pada umum-
nya ménpunyai tiga jenis persediaan yaitu, bahan baku (raw-
material), barang setemgah jadi ( goods in proses ) dan ba-
rang jadi ( finished good ) sedangkan perusahaan perdaga. -
ngan hanya menpunyai satu Jjenis persediaan yaitu persediaan
yaitu persediaan barang dagangan yang langsung dibeli dari
suplier atau produsen kemudian siap untuk dipasarkan kemba-
1i tampak melalui proses produksi. |

Dengan menperhatikan uraian diatas maka dapat ditarik
kesimpulan betapa pentingnya persediaan dalam rangkaian ke-
glatan-opersional perusanaan, namun selain menpunyai keun-
tungan juga harus diperhitungkan tentang resiko yang mung-
kin terjadi disebabkan oleh adanya persediaan yang berlebi-
han., A

Kemudian bamban riganto ( 1991 : 61 ) mengemukakan se-
bagai berikut

"Kesalahan dalam menetapkan besarnya investasi dalam
inventory akan menekan keuntungan'" 11)

Oleh karena itu, dalam penetapan seberapa besar perse.

diaan yang seharusnya dapat melalui prosedur perencanaan
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yang erat hubunganﬁya dengan pengelolaan persediaan adalah

fungsi perencanaan produksi yéng merupakan suatu standar
melaeksanaan kegiatan produksi tersebut.
Sofjan Assauri ( 1990 : 127 )

"Perencanaan produksi ( Produktion planning ) adalah
perencanaan dan pengorganisasian sebelumnya mengenai
orang-orang, bahan-bahan, mesin-mesin dan pralatan !
lain serta modal yang diperlukan untuk menproduser ba-
rang-barang pada suatu priode tertentu dimasa depan
sesuai dengan jang diperkirakan atau diramalkan% 12)

Sehubungan dengan pengertian diatas maka dapgt disim= .
pulkan bahwa tujuan perencanaan ini ditentukan tujuan jang-
ka panjang yang merupakan masa depan perusahaan yang diha-
rapkan. Jadi setiap kegiatan produksi yang sementara di ja-
langkan adalah merupakan hasil perencanaan pada waktu yang
lampau sesuai dengan kapasitas yang digunakan. Terlaksana-
nya kggiatan yYang telah ditetapkan hanya dapat dicapai bala
selalu tersedia bahan baku yang akan diolah kedalam proses
tersebut sesuai dengan jumlah kebutuhan barang yang diren-
nakan.

Menyangkut fungsi dan tujuan persediaan maka dapat pe-
nulis pendapat seorang ahli sebagai berikut.

John E. Biegel ( 1992 : 114 ) mengemukakan sebagal be-
rikut



16

“persediaan menbantu untuk memisahkan pemasok produsen
dan consumen, persediaan juga mengadakan bahan baku

~dalam ukuran lot ekonomis dan juga mengolah bahan baku
ini menjadi parang jadi dalam jumlah yang ekonomis per-
sediaan bahan baku memisahkan pemasok bahan baku dari
para pemakai bahan baku ini barang jadi meémisahkan kon-
suﬁen dari produsen, barang jadi tersebut persediaan
dalam proses memisahkan departemen-departemen yang ada
dalam pabrik." 13 )

Berdasarkan pendapat ahli diatas maka fungsi dan tujuan
persediaan antara lain

l. Menjaga dan memelihara kelancaran proses produksi, kare-
na tampak persediaan maka kelancaran proses produksi
akan terganggu sehingga kebutuhan konsumen tidak dapat
dipenuhi tepat pada waktunya .

2. Menhindari resiko keterlambatan détangnya pesanan bahan
baku atau barang jadi yang dibutuhkan perusahaan dalam
melaksanakan kegiatan perusahaan . Begitu pula untuk men-
hindari terhadap resiko yang timbul atas bahan-bahan
yang dipesan, mungkin dikarenakan bahan tersebut tidak
baik atau rusak sehingga harus dikembalikan.

3. Menberikan pelayanan pada konsumep dimana keinginan kon-
sumen dapat dipenuhi serta dapat pula menberikan jaminan
bahwa barang jadi tersedia setiap saat agar pihak konsu-
men merasa puas terhadap pélayanan Yang diberikan pada
perusahaan yang bersangkutan.

4+ Untuk menberikan jaminan atas pemakaian mesin secara
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optimal sesuai dengan rencana produksi agar pelaksanaan
tersebut tetap normal.

5. Untuk menperoleh manpaat dari jumlah pesanan yang opti-
mun.

Penetapan besar kecilnya volume persediaan dipengaruhi

oleh beberapa paktor antara lain

l. Sulit atau tidaknya bahan-bahan yang digunakan dalam men-
jaiankan kegiatan perusahaan tersebut diperoleh

2. Perbedaan Barga-bamhan dalam jumlah besar dan jika dibeli
dengan jumlah yang kecil.

3. Kecenderungan harga yang tidak tetap

L. Cepat atau lambatnya penurunan mutu terhadap barang yang

dipesan.

2.2. Pengertian Pengendalian éersediaan

Sebagai mana kita ketahui bahwa pengendalian atas per-
sediaan yang efektif merupakan salah:satu faktor yang utama
dalam menjalankan perusahaan secara efisien. Tidak luar ' .
bilasa bila mana setengah dari modal yang ditanam dalam pe-
rusahaan berbentuk persediaan, baik bahan baku, barang se-
tengah jadi maupun barang jadi.

Disampin itu persediaan menpunyai pengaruh yang menen~
tulcan-terhadap bagian-bagian lain dari perusahaan, Persee
diaan yang tidak seimbang akan dapat menhancurkan pelayanan
kepada langganan atau menimbulkan suatu keadaan krisis te-

rus menerus terhadap persediaan.
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Oleh karena itu setiap perusahaan utamnya yang berge-
rak dalam uidang industri atau pabrik selalu diperhadapkan
kepada, masaalah pengendalian terhadap persediaan karena
tampak adanya pengendalian persediaan yang baik dan efetif
akan menimbulkan berbagai macan resiko dimana perusahaan
pada suatu ketika tidak dapat memenuhi_persediaan bahan ba-
ku yang diperlukan dalam proses produksi, sehingga pelaya-
nan térhadap konsumen juga akan berkurang atau dengan kata
lain para langganan dapat beralih pada perusahaan lain yang
menhasilkan barang sejenis .

Adapun pengertian pengendalian persediaan adalah sebag-
gai berikut suatu kegiatan untuk menentukan tingkat dan
komposisi dari persediaan bahan baku, barang setengah jadi
barang jadi serta barang-barang komﬁonen part, sehingga pe-
rusahaan dapat melindungi kelancaran produksi dan penjualan
serta kebutuhan pembelanjaan perusahaan dengan cara yang
efisien dan efektif.

Pengertian pengendalian persediaan penulis mengemuka -
kan pendapat dari Assauri ( 1980 : 185 ) sebagai berikut

"Pengendalian persediaan adalah sebagai suatu kegiatan
untuk menentukan tingkat dan komposisi dari pada perse
diaan parts bahan baku, dan barang hasil produk sehing-
g2 perusahaan dapat melingdungi kelancaran produksi

dan penjualan serta kebu%uhan rembelanjaan perusahaan
dengan efektif dan efisien ' 14)

Dengan pengertian tersebut diatas bahwa kegiatan pe-

ngendalian persediaan tidak hanya terbatas pada penentuan




19

atau perencanaan tingkat komposisi persediaan tetapi terma-
suk pengaturanczbahan yang dibutuhkan sesuai jumlah, waktu
dan biaya.

Suatu pengawasan persediaan yang dijalankan oleh suatu
perusahaan sudah tentu menpunyai tujuan tertentu. Pengawa. :.
san persediaan yang dijalankan untuk memelihara, terdépath-
nya keseimbangan antara kerugian-kerugian serta penhematan
biaya; Dengan adanya suatu tingkat persediaan tertentu dan
besarnya biaya, modal yang dibutuhkan untuk mengadakan pers=
sediaan tersebut

Sedangkan menurut Amrine john ( 1986 ; 238 ) mengemu-
kakan sebagai berikut :

"Pengendalian persediaan adalah dengan menbandipkan
tingkat-tingkat persediaan terhadap tingkat yang di.
rencanakan" 15 )

Dengan pengertian diatas dapat diartikan untuk menhin-
dari resiko dalam penetapan besarnya persediaan, maka di-
perliikkan adanya pengendalian persediaan yang efisien dan éf”
efektif dalam arti dapat mengatur tersedianya suatu tingkat
prersediaan yang dapat memenuhi kebutuhan bahan bagi kelan-
caran kegiatan perusahaan atau kegiatan produksi dalam jum-
lah, mutu dan pada waktu yang tepat dan biaya pesanan dan
biaya penyimpanan / pemeliharaan seminimal mungkin agar tiQ
dak mengalami suatu kerugian.

Bedankan menurut James B. Wellsonc ( 1988 : 435 ) me-

ngemukakan sebagai berikut :
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"Pengendalian persediaan adalah penggunaan kuantitas
persediaan maksimun dan minimun" 16 )

Dari pengertian pengendalian persediaan diatas maka
dapat disimpulkah bahwa kegiatan pengendalian tidak hanya
terbatas pada penentuan perencanaan tingkat komposisi perse-
diaan tetapi juga termasuk pengaturan serta pengendalian
atas pelaksanaan sesuai dengan jumlah dan waktu serta biaya
Yang minimal mungkin, _

Dengan demikian setiap perusahaan perlu mengetahui bah-
wa persediaan yang terlalu besar akan merugikan perusahaan
sebaliknya persediaan terlalu kecil juga tidak>menguntung-
kan bagi perusahaan, olehnya itu diperlukan adanya suatu
ketetaran yang perlu diperhatikan mengenai tingkat persee. -
diaan sebaik mungkin, maka diperlukan suatu metode pengen-
dalian persediaan yang efektif‘dan efisien.

Adanya pengendalian persediaan maka akan tercipta ke-
seimbangan dan keistabilan dalam melaksanakan produksi dan
pemasaran.

Untuk menjaga terlaksananya pengelolaan persediaan de=-
ngan baik bagi perusahaan; diperlukan adanya suatu sistim
rengelolaan persediaan tersebut.

Usaha-usaha yang dibutuhkan untuk itu adalah :

l. Gudang yang cukup dan teratur untuk menyimpan persediaén
bahan baku maupun barang jadi.
2. Penanggun jawab terhadap sistim rengendalian persediaan

tersebut terutama sekali dalam melakukan pencatatan me-
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ngenai keadaan fisik; Jumlah serta hal-hal lain yang me-
nyankut keluar masuknya barang .

3. Perencanaan untuk mengadakan pesanan kembali bila mana
persediaan bahan yang telah habis terpakai atau terjual
dipasar. )

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa pengenda-
lian atas persediaan merupakan kegiatan yang dapat menbantu
peruséhaan agar penggunaan modal pada persediaan dapat di -
atur sedemikian rupa sehingga tidak menimbulkan resiko yang
terlalu besar. Hal ini dapat berarti bahwa pengendalian : ::
atas rersediaan memegan fungsi yang sangat penting bagi pe-

rusahaan.

2+3. Peranan Pengendalian Persediaan

Sebagaimana telah dikemuﬁakgn tujuan managemen perusa-
haan menpertahankan kontinuitas perusahaan dengan menpero-
leh laba dan tujuan tersebut maka setiap perusahaan perlu
persediaan . '

Dalam hubunggn antara usaha dalam pencapaian tujuan
dan Pengadaan persediaan untuk menjamin kelancaran kegiatan
perusahaan maka salah satu alasan yang berlaku dan menjadi
dasar untuk menyimpan persediaan adalah bila mana keuntu-
ngan atau manpaat yang diperoleh melebihi biayacdan resiko
yang ditimbulkan oleh pengadaan persediaan tersebut.

Besar kecilnya biaya tersebut sangat dipengaruhi oleh

penetapan persediaan yang diadakan.
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Adapun jenis-jenis biaya yang terdapat dalam persediaan

dapat digolongkan menjadi 4 golongan yaitu :

1.
2

3.
4.

Biaya pemesanan ( ordering costs )

Biaya yang terjadi dari adanya persediaan ( inventory
carying costs )

Blaya kekurangan persediaan ( out of stock costs )
Biaya-biaya yang berhubungan dengan kapasitas ( capacity
aséociated costs ).

Untuk lebih jelasnya keempat jenis biaya pengadaan per-

sediaan akan diuraikan sebagail berikut:

1.

2.

Biaya pemesanan

Biaya pemesanan ( ordering cost ) adalah biaya-biaya
yang timbul dari pemesanan bahan sejak dari pemesanan di-
buat sampai bahan tersebut tba digudang pabrik, biaya pe-
mesanan ini dapat berupa biaya administrasi pembelian,
pengangkutan dan biaya penerimaan serta biaya pemeriksaan
pada waktu barang tiba. Ordering cost ini akan kostant
dengan tidak menperhatikan besarnya jumlah pesanan. Total
biaya pemesanan dalam satu tahun adalah hasil perkalian
Jumlah pesanan yang dilakukan dalam satu tahun denjgan
biaya pemesanan setiap kali melakukan pesanan.

Biaya yang terjadi dari ad?nya persediaan ( inventory
carying cost ) yang dimaksud dengan biaya ini adalah
bilaya-biaya yang diperlukan berkenaan dengan diadakannya
parsediaan yang meliputi seluruh pengeluaran yang dike-
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luarkan perusahaan sebagai akibat adapya sejumlah perse-
diaan. Biaya ini berhubungan dengan terjadinya persediaan
dan disebut biaya mengadakan persediaan ( stock holding
cost ) dan hubungannya dehgan tingkat rata-rata persedia-
an yang ada digudang, yang termasuk dalam biaya ini ada--
lah biaya penggudangan ( storage cost ) yang terdiri dari
biaya sewauggq§3g; upah dan gaji tenaga pengawas' dan pe-
laksana penégudangan, biaya material biaya administrasi
gudang dan biaya-biaya lainnya. Disamping biaya gudang
termasuk pula biayg asuransi atas persediaan yang dimi-
liki dan pajak atas investasi biasanya dihitung dalam sa-
tu tahun, Selain ituldalam biaga termasuk penhapusan dan
resiko-resiko karena keusaqgan, rusak dan turunnya nilai
harga barang dalam persediaan daﬁ Jjuga termasuk biaya
atas modal yang diinyestgsikan.

Biaya keku;angan persediaan »

yang dimaksud dengan biaya iniladalah.biaya yang timbul
sebagai akibat terjadinya persediaan yang lebih kecil
dari jumlah yang diperlukag, seperti kerugian, karena
seorang langganan memesan suatu barang yang tidak terse-
dia, kerugian tersebut dapat diperoleh‘bila terjadi keru-
sakan, turunnya kwalitas dan lain-lain. Demikian pula se-
baliknya adanya investasi dalam persediaan yang terlalu
kecil atau kurang dibanding dengan keperluan dengan peng-

gunaan akan menperbesar volume pemesanan yang dilakukan
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selama priode tersebut akan meninkat, terlepas dari aspek
akan menpunyai pengaruh pada bagian-bagian lain dalam pe-
rusahaan pada langganan sebagai_akibat adanya kekurangan
bagiam produksi atau persediaan barang jadi yang ada da-
lam gudang.
L4, Biaya-biaya yang berhubungan dengan kapasitas
Yang dimaksud dengap biaya ini adalah biaya-biaya yang
tefdiri dari biaya kerja lembur, biaya latihan biaya pem-
berhentian kerja dan biaya pengangguran. Biaya-biaya ini
terjadi karena adanya penambahan atau pengurangan kapasi-
tas, atau bila terlalu banyak atau sedikitnya kapasitas
Yang digunakan pada suatu waktu tertentu.
Dengan adanya pengaruh begi perusahaan bila mana terja-
di kelebihan persediaan atau kekuraﬁgan, olehnya itu perusa-
haan perlu menperhatikan pengendalian persediaan karena men-
punyai fungsi dan peranan yang dapat menbantu dalam hal me-
ngistabilkan persediaan.
Fungsi pengendalian persediaan berikut akan dikutip
pendapat ahlih sebagai berikut.
Harding ( 1984 ; 152 ) mengemukakan fungsi dan peranan
pengendalian persediaan tersebu dibawa ini

"l. Menyediakan informasi bagi manajemen mengenal ke-
adaan persediaan )

2. Menpertahankan suatu tingkat yang ekonomis.

3. Menyediakan persediaan dalam Jumlah secukupnya un-
tuk menjaga jangan sampai produksi terhenti bila
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suatu saat pensuplay tidak dapat menyerahkan barang
tepat pada waktunya

4. Mengalokasikan ruang penyimpanan untuk barang yang
diproses serta barang jadi

5. Memungkinkan bagian penjualan beroperasi pada pada
berbagai tingkat melalui penyediaan persediaan ba-
rang Jjadi

6. Mengaitkan pemakaian bahan dengan tersedianya ke-
uangan

7. Merencanakan penyediaan bahan dengan kontrak jangka
panjang berdasarkan program produksi® 17 )

Dari pendapat Harding tersebut pada pokoknya mengurai-
kan tentang fungsi dah cara penetapan persediaan tidak ter-
lalu besar serta penentuan pelaksanaan rencana produksi
Yang bersipat fangka panjang dapat terlaksana dengan baik
tampak adanya gangguan yang berarti dari persediaan yang te-
lah ditetapkan semula dengan demikian keseimbangan peroduksi
rata-rata dapat ditekan atau dikurangi.

ddapun fungsi dan peranan bpengandalian persediaan ter-
hadap barang jadi sebagai berikut :

l. Menyediakan informasi bagi manajemen mengenai posisi per-
sediaan yang dimiliki oleh perusahaan, ini dimaksudkan
agar bagian atau manajer yang bertanggun jawab dalam hal
Persediaan dapat mengawasi secara kontinyu barang yang

ada dalam gudang.

2+ Menperhatikan suatu tingkat atau composisi jumlah perse-
d;aan yang ekonom;s agar supaya modal yang diinvestasi-

kan dalam bentuk persediaan dapat ditekan dengan efisien
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Menyediakan persediaan barang secukupnya agar proses pe-
masaran berjalan lancar.

Mengadakan ruangan penyimpanan untuk barang sedan dipro-
ses dan barang jadi agar.dapat mencegah kerusakan.
Memungkinkan bagian atau manajer penjualan beroperasi
pada berbagai tingkat penyediaan barang. Hal ini dimak-
sudkan agar bagian penjualan segera melayani kebutuhan
konsumen.

Mengasuransikan persediaan berdasarkan rencana penjualan
Yang telah ditetapkan

Menperkecil resiko ketidak pastian yang dihadapi oleh
perusahaan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa maksud dan

tujuan pengendalian persediaan

1.

2.

Menjaga jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan
sehingga aktipitas perusahaan terhenti

Menjaga agar supaya kebutuhan persediaan oleh perusahaan
tidak terlalu besar atau berlebihan sehingga piaya yang
timbul dari persediaan tidak terlalu besar.

3« Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat dihin-

dari karena ini akan dapat menyebabkan:-biaya pesanan
menjadi meninkat.

2.4. Persediaan Optimun

Sebagal mana yang telah dijelaskan terlebih dahulu,

bahwa pengendalian persediaan adalah merupakan suatu bagian
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Yang memegan peranan penting dalam perusahaan. Oleh sebab
itu perlu adanya suatu pengaturan persediaan barang jadi
Yang ditunjukkan untuk mencapai tingkat pelayanan sebaik-
baiknya dengan biaya yang minimal mungkin sasaran ini dise-
but tingkat persediaan yang optimun.

Sehubungan dengan biaya-biaya yang harus diperhatikan
maka menurut Weston ( 1988 : 346-347 ¥ mengemukakan sebagai
berikut :

"Jadi biaya yang akan diperhatikan pada saat ini adalah
biaya karena memiliki persediaan ( carrying cost ) dan
biaya pengiriman, penerimaan dan pesanan ( shepping
recciving and ordering cost ) " 18 )

Dengan melihat pendapat diatas tentang biaya pengadaan
Pesanan adalah hal yang sangat pent;ng olehnya itu biaya
tersebut harus diusahakan agar seminimal mungkin pengez:.
luarannya, dimana cara yang digunakan untuk menekan besarnya
biaya persediaan dengan mengadakan pesanan yang tepat arti-
nya tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil.

Dalam hal ini perlu adanya keseimbangan antar keuntus-
ngan yang diperoleh dari tersedianya persediaan tersebut
dengan biaya-biaya yang ditimbulkan oleh adanya persediaan

Keuntungan hanya dapat diperoleh bila mana hal terse-
but diterapkan dalam praktek_yelalui suatu metode pengenda-
lian persediaan yang terus menerus dengan mencatat permin-
taan pada waktu yang tepat untuk menpertahankan target dari
tingkat persediaan. Banyaknya metode yang berbeda dalam pe-




28

ngaturan yang telah dikembangkan untuk memenuhi keadaan ter-
tentu.

Sala satu contoh dasar dari pengaturan yang sederhana
tetapi efektif adalah reorder point, karena adanya permin. .
taan langganan yang turunrnaik, pengaturannya ialah pemesa--
nan kembali dilakukan pada saat tingkat persediaan yang ada

mencapai suatu tingkat tertentu.

2.5. Persediaan pengaman

Untuk setiap sitbasi yang ada, terhadap tenggang waktu
anta:a menempatkan Pesanan yang mengg;ntikan persediaan dan
penerimaan dari barang-barang yang masuk dalam persediaan,
tenggan waktu ini biasanya disebut dilevery lead time.

A Pada saat melaksanakan pesanan untuk mengisi atau me-
nambah jumlah persediaan barang jadi guna menjamin jangan
sampai kehabisan atau kekurangan persediaan ( Stock out )
Yang akan mengganggu peOses penjpalan, disamping itu harus
pula diperhatikan jangan sampai persediaan berlgbihan atau
banyak ini akan mengakibatkan kerugian_bagi perusahaan kare-
na biaya penyimpanan akan tinggi dan modal yang tertanam da-
lam perusahaan tidak terputar, disampin pula akan dapat me.. -
nimbulkan keusangan barang atau rusak. Olehnya itu perusa.. .
haan harus menperhatikan:tingkat rersediaan yang dapat men-
Jamin kelancaran proses perusahaan karena Jangan sampai per
sediaan yang ada dalam gudang mengalami kekurangan sementara

order-order yang datang, terutama sekali order Yang datang
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secara tiha-tiba maka setiap perusahaan menetapkan batas
persediaan tertentu tidak lain adalah, suatu tindakan ber-
hati-hatl atas segala kemungkinan yang dapat terjadi yang
setiap saa$y baik yang berhubunggn dengan pihak suplier mau-
pun yang berhubungan dengan konsumen.

Dapat saja terjadi suatu pesanan datang pada saat po-
sisi perusahaan kekurangan atau kelebihan, untun saja bila
mana posisi<persediaan dalam perusahaan sementara kekuranga1
kemudian pesanan datang ini akan dapat menbantu mengatasi
Jika ada permintaan dari konsumen. Bila mana persediaan ber-
lebihan kemudian pesanan datang maka tentu akan bertambah
banyak persediaan ini akan dapat merugikan perusahaan.

Untuk menhadapi hal ini bila perusahaan mengalami ke-
kurangan persediaan, maka ada—beberépa tindakan yang dapat
ditempuh antara lain :

l. Menolak pesanan itu
Tindakan ini menyebabkan perusahaan kehilangan seluruh
keuntungan yang seharusnya perusahaan terima dari adanya
pesanan tersebut.

2. Menundanya
Tindakan ini berhasil menperoleh laba tetapi perusahaan
kehilangan kepercayaan langganan. Kehilangan kepercayaan
ini dapat dipastikan akan'hengakibatkan perusahaan akan
kehilangan langganan dan tentunya kehilangan keuntungan

dimasa yang akan datang.



3. Menbeli kembali dari agen atau distributor atau perusa-
haan lain dan menjual kembgli. Tindakan ini dapat menper-
tahankan kepercayaan consumen dengan mengorbankan seba=~
gian atau seluruh keuntuhgan yang semestinga diterima
oleh perusahaan. _

L. Mengurangi atau mengatur kembali penyerahan kepada lang-
ganan. 7 —1

Tetapi walaupun perusahaan akhirnya dapat merebut kem-
bali langganan tetapi sesungguhnya perusahaan telah mengor-
bankan waktunga.

Oleh karena permintaan dari langganan atau konsumen
kadang kala tidak tetap atau tidak berfluktuasi dan sangat
sukar untuk diramalkan kapan datangnya, demikian Jjuga bahan
mentah atau barang jadi yang dipesaﬁ pada pihak suplayer
Juga tidak dapat dipastikan datangnya maka dengan sendiri-
nya akan.tidak dapat dihindari kemungkinan persediaan ba-
rang jadi yang ada sekarang akan habis sama sekali sebelum
barang yang sementara dipesan datang, yang menyebabkan pe-
layanan tidak dipenuhi dan selanjudnya akan menderita keru-
glan. Disamping pula akan menderita kerugian bila kelebihan
persediaan.

Dalam keadaan demikian, tingkat pelaygnan kepada lang-
ganan dapat dipe:tahgnkgn han}a dengan menciptakan suatu
savety stock yang akan menampun setiap penyimpanan dari

permintaan selama lead time. adapaun pengertian dari pada
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persediaan pengaman ini dapat dikemukakan pendapat dari
J. Fred Weston ( 1992 : 378 ) sebagai berikut

"Persediaan pengaman ( éafetyvstock ) adalah persediaan
Yang disimpan perusahaan dalam usaha mencegah kemungki-
nan kehabisan barang-barang untuk dijual" 19)

Dengan melihat pendapat diatas penulis wenarik kesim-
pulan bahwa, fungsi utama dari persediaan pengaman adalah
untuk memjaga atau menjamin kemungkinan terjadinya kekuras.. .
ngan persediaan bahan baku atau barang jadi karena mungkin
pemakaian atau penjualan lebih besar dari perkiraan semula
dan: menjamin kemungkinan keterlambatan dari barang yang di=-

pesan.

2.6. Batch Stock or Lot éise Inventory

Batch stock timbul bilam§na barang dibeli dimana pak-
tur atau diangkut barang dalam jumlah besar-besaran. dalam
hal tersebut barang-barang diperoleh lebih cepat dari pada
menjualnya dan untuk sementara tercipta suatu persediaan
barang. Perlu diketahui bahwa adalah relati mendapat keun-
tungan apa bila kita melakukan pembelian barang dalam jum -
lah yang besar karena kemungkinan untuk mendapatkan potongan
harga pembelian, biaya pengangkutan yang lebih murah per
unitnya dan penhematan biaya-biaya lainnya yang mungkin di-
peroleh, - |

Adapun keuntungan yang dapat diperole dari adanya batch
stock atau lot size inventori ini yaitu :

- menperoleh potongan harga rada pembelian bila mana



menbeli secara besar-besaran.

- Adanyavpenhematan biaya didalam

biaya angkutan,

32
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BAB III
METODOLOGI
3.1l. Daerah Benelitian
Tempat penelitiaan adalah pada ¢.T. Enseval di {ijung

Pandang sebagal tempat untuk menperoleh data yang diperlukan

untuk bahan analisa.

3.2. Jenls dan Sumber Data
1. Data Primer, yaitu data yang bersumber dari perusa-
haan P,T, Enseval di Ujung Pandang melalui wawanca-
ra dengan pimpinan dan beberapa karyawan serta be-
berapa data tertulis yang diberikan.
2, Data Skunder, yaitu data yang diperoleh dari perusa-
haan lain yang mana menpunyai hubungan yang erat

dengan pembahasan didalam penulisan skripsi.

5+3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penulisan ini,penulis akan menggunakan metode
pengumpulan data yaitu metode studi kasus serta metode sur-
vey.

Studi kasus dalam hal ini adalah bahwa penulis telah
menitikberatkan pada penelitian kasus tertentu, sedangkan
metode survey adalah bahwa penulis akan langsung mengadakan
survey dilapangan , yang dalam hal ini pada perusahaan F,T,

Enseval Ujung Pandang

3.4, Metode Analisis
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Dalam penulisan skiipsi ini penulis menggunakan metode
analisis EOQ ( economic order quantity ) yaitu metode untuk
mengetahui tingkat persediaap yang optimal

Adapun pormﬁlasi dari metode analisis tersebut diatas
yang dikemukakan oleh T. H. Handoko £ 1984 :.340 ) sebagai
berikut:

25D

E0Q =
H

Untuk menentukan reorder point, maka rumus yang digu-
nakan adalah sebagai berikut
R=d.1 + B

\/—“‘—= ; V '52—

Dimana ;

EOQ = adalah jumlah pesanan yang optimun setiap kali pesa-
nan dilakukan

D = adalah Jumlah kebutuhan yang digunakan pada suatu

priode tertentu.

S = adalah blaya getiap kali pesanan

H = biaya penyimpaman per unit

R =d.1+B )

Dimana :

R = reorder point yaitu pada tingkat berapa persediaan

untuk melakukan pesanan kembali
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1 = leat time atau waktu antara pengadaan suatu pesanan
dengan Pesanan berikutnya.r

B = Safety stock atau persediaan pengaman

dl = rata-rata pemakaian sélama lead time
k = Level of service yakni Jumlah dari standar deviasi
yang dibutuhkan untuk confidence level ( tingkat )
. pelayanan. i - , N
- = Angka pembagi untuk ﬁendapatkkn rata-rata persediaan
W = simpanan baku ( standar deviasi ) yang digunakan se-
lama lead time '
ng = Standar deviasi dari bulanan

3.5 Konsep Oprasional

Dalam penulisan ini akan dikemukakan mengenai tingkat
kebutuhan obat procold tablet dan obat procold sirop yang
mana semuanya ini untuk mengetahui tingkat persediaan yang
optimal dengan biaya minimal mungkin. Untuk menganalisa ter-
sebut, maka penulis menggunakan analisis EOQ (Economic Order
Quantity ). karena EOQ adalah sala satu dasar perhitungan

Jumlah pesanan yang ekonomis.gtau blasa disebut sebagai

Jjumlah pembelian Yang optimal,

"_\‘.\
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BAB IV
ANALISA PERHITUNGAN PENGENDALIAN
PERSEDIAAN OBAT-OBATAN PADA-

P.T. ENSEVAL UJUNG PANDANG

Lel, Sistim Pengendalian Persediaar

Sebelum melangka pada amalisa perhitungan penrgendalian
persediaan, maka terlebih dahulu menguraikan sistim pengen-
dalian persediaan pada perusahaan.

Bahwa pada dasarnya setiap perusahaan dalam mengadakan
pengawasan terhadap persediaan menpunyai suatu kebijaksa-
naan dan prosedur pelaksanaan deﬁgan sistim tersenddiri se-
suai &engan aktifitasnya agar kontinuitas usaha dapat ter-
laksana dengan baik sesuai dengan Yang direncanakan.

Perusahaan ini“sebgggi ﬁ;rusahgan distributor dari ber-
bagai obat-obatan denganrmaksud_untuk memenuhi kebutuhan pe-
sanan atau langganan._?gpulis hanya menganalisa dari dua je-
nis obat yaitu, obat procold tablet dengan %bgt procold si-
rop yang mewakili dari berbagai obat tersebut.

Agar pelaksanaan kegiatan dapat dilaksanakan maka ba-
glan pengadaan menetapkan suatu perencanaan pesanan terhadap
barang yang didagangkan atas dasar pengalaman dengan mengada-
kan order yang disesuaikén dengan kebutuhan setiap bylanny&.

Pengawasan dan pelaksanaan melalui sistim pencatatan
Yang dilakukan bagian ad@iﬁistrasi keuangan bagian pengadaan
serta bagian yang terlih-t langsung dan bertanggung jawab
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atas prosedur penerimaan; renjualan dan pengawasan perse-
diaan.

Prosedur penerimaan barang maka pungsi utama bagian
pembelian dengan bidang pengadaan barang meliputi pekerjaan
administrasi sebagai berikut;

a. Menbuat order pembelian

b. Menbuat data-data dari bagian penjualan

B Meﬁyimpan; mengeluarkan dan menerima uang dengan bentuk
bentuk yang telah ditentukan oleh perusahaan.

Prosedur penjualan; dalam perusahaan penjualan,adalah
hal yang sangat penting keberadaannya maju mundurnya perusa-
haan sangat tergantung pada bagian penjualan, maka setiap
usaha perdagangan tentunya ingin memperoleh laba atau ke-
untungan demi nenjéga kontinuitas uséha.

Sesuai dengan barang yang didistributor?gleh perusa-
haan maka tugas penjualan adalah sebagai berikut :

a. Merencanakan penjualan

b. Mengontrol penjualan, menbuat laporan penjualan

C. Mengunjungi pelanggan

d, Menberi informasi yang berhubungan dengan penjualan ke-
rada langganan,

e, Menagih para langganan.

f. Memawarkan barang dan menjﬁél barang

Prosedur pengawasan persediaan barang harus didasarkan
dengan pengelolaan administrasi yang baik khususnya dalam

hal pesanan barang, oleh karema hal tersebut dapat menpe-
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ngaruhi kegiatan operasional perusahaan

] Pada perusahaan ini pengawasan didasarkan atas dasar
pengalaman dengan order yang disesuaikan dengan kebutuhan
pelanggan. »

Berikut ini dapatlah diperlihatkan data penjualan dari -
tahun 1990 sampai dengan tahun 1991 beserta data kebutuhan
obat procold tablet dan obat procold sirop sebagai salah
satu obyek pembahasan bagi penulis.

TABEL III
PENJUALAN OBAT PROCOLD TABLET DAN
OBAT PROCOLD SIROP PADA P.T.
ENSEVAL TAHUN 1990-1991

Triwulan -Penjualan|( bOx )

Obat procold tablet | Obat procold sirop

Triwulan IV 1990. 3.681 1l.164
Triwulan I 1991 o e 1.175
Triwulan II 1991 6.773 1.185
Triwulan III 1991 6. 547 1.198
Triwulan IV 1991 8.646 1.281
Jumlan 30.159 6.003

sumber : P,T. Enseval Ujung Pandang

Pada tabel III diatas terlihat jumlah renjualan dari
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dua jenis obat yaitu obat procold tablet dan obat procold
sirop dari triwulan iV tahun 1990 sampai dengan triwulan IV
tahun 1990

Untuk hal tersebut dapatlah diketahui  tingkat penjualan
dari triwulan ke IV tahun 1990 dampai dengan triwulan ke IV
tahun 1991



TABEL IV

KEBUTUHAN OBAT PROCOLD TABLET DAN
OBAT PROCOLD SIROP PADA P.T.

ENSEVAL TAHUN 1991

40

Bulan Kebutuhan ( box )
Obat procold tablet Obat procold sirop

Januari 1991} 1,4#8 428
Pebruari  14G1 2.243 583
Maret 1991 2.754 856
April 1991 2.215 787
Medi 1991 3.358 6L4
Juni 1991 2.968 892
Juli 1991 2.563 965
Agustus 1991 2.726 942
September 1991 2.968 792
Oktober 1991 5.048 _861
Nopember 1991 3.095 1.435
Desember 1991 2.002 652
Jumliah ‘ 33.388 9.840
Sumber : P.T. Enseval Ujung Pandang

Dari tabel IV terlihat kebutuhan dari obat procold
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tablet dan obat procold sirop tahun 1991. Untuk hal ferse-
but, maka dapatlah ditehatukan jumlah pesanan yang tepat
dari jenis obat tersebut dengan menggunakan analisa EOQ

( Eeonomic Order Quantity ).

4.2, Analisa Economic Order Quantity

Dalam usaha menjamin kontinuitas, maka masaalah pengen-
daliap persediaan diperlukan suatu metode pengawasan perse-
diaan terutama dalam hal pesanan barang jadi; Jangka waktu
pesanan serta proses penempatan barang tersebut apabila te-
lah diterima.

Economic order quantity ( EOQ ) merupakan dasar perhi-
tungan jumlah pesanan yang ekonomis atau perkiraan pembe-
lian barang yang optimal..Apabila pqmbelian barang ini di-
Jalankan dengan baik maka perusahaan akan dapat menperoleh
penhematan biaya yang relatip besar jumlahnya.

Analisa economic order quantity ( EOQ ) juga dimaksud-
kan adalah suatu analisa untuk mengetahui berapa Jumlah
bahan baku atau barang jadi yang optimun yang setiap kali
pPesanan. Dalam menganalisa hal ini ada hal yang perlu di-
perhatikan

a. Berapa jumlah barang untuk setiap kali pesanan de-

ngan Jjumlah biaya penyimpanan dan biaya pemesanan’
yang paling rendah.

b. Harus ditenyukan berapa besar rersediaan barang pa-

da saat diadakan pemesanan kembali atau reorder
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point.

Dalam pembahasan ini penulis akan terlebih dahulu me-
nilai tentang kebijaksanaan atau sistim pengendalian perse-
diaan terhadap obat yang didistributer khususnya obat pro-
cold tablet ebat procold sirop. untuk selanjudnya akan di-
perbandingkan bila mana perusahaan menggunakan EOQ ( econé-
mic order quantity ) dalam pengendalian persediaan barang-
nya, ﬁaka untuk menhitung obat procold tablet dan obat pro-

cold sirop dapat dilihat sebagai berikut:

1. Obat procold tablet _
Untuk lebih jelasnya kita dapat melihat data 1991 yang

diperoleh dari perusahaan menun jukkan bahwa obat procold
tablet
- Kebutuhan untuk obat p;ocold tablet ditenpukan seba-
nyak 33.388 box
- Biaya untuk sekali»pesanan B 40.000

- Biaya untuk renyimpanan dalam setahun diperkirakan
sebesar B 2.175

- Lead time 14 hari
- Level op service 99 % atau 2,33

2SD

Q = —

H

2 x 40.000 x 33,388
2.175
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Q = \/71.228.064,36?

Q = 1.108,18 box dibulatkan menjadi = 1,108 box

Jumlah pesanan yang optimun adalah sebanyak 1.108 box
setiap kali pesanan, sedangkan peekuensi pesanan dalam se-
tahun adalah :

33.388 box

1 kali = 30,13 kali dibulatkan menjadi 30-
- 1.108 box

kali

Untuk menentukan reorder point adalah sebagai berikut:



TABEL V
RATA-RATA KEBUTUHAN BULANAN DAN STANDAR
DEVIASI UNTUK OBAT PROCOLD TABLET

TAHUN 1991

Bulan. | Kebutuhan [ (Y-7) | (¥-7)°

( box ) )
Januari 1691 17448 o PR 1.779.556
Pebruari 1991 2.243 - 536 290.521
Maret 1991 2.754 - 28 784
April 1991 =2.215 - 567 321.489
Mei 1991 3.358 - 576 331.776
Juni 1991 2.968 - 186 34.596
Juli 1991 2.563 - 219 477961
Agustus 1991 2.726 - 56 So456
September 1991| 2.968 186 34.596
Oktober 1991 5.048 2.266 5.134.756
Nopember 1991 3.095 . 97.969
Desember 1991| 2.002 ' - 780 608. 400
Jumlah 33,388 8.685.540

Sumber : P.T, Enseval Ujung Pandang
Rata-rata kebutuhan ( Y ) adalah
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- 33.388
¥ =——
12

= 2,782,333 dibulatkan menjadi 2.782 box

Sedangkan standar deviasi pemakaian selama lead time

n . 2
¢\ o

1=1 n-1
8.685.540
k le-1
= 789.594,55
= 888,59 box dibulatkan menjadi
= 889 box
Rata-rata kebutuhan harian d adalah
L = 33,388
d = -335_- x 1 box
.d-. = 92, 74 box

Lead time ( L ) 14 hari
Pemakaian selama lead time
dl 14 x 92;7h box

dl 1.298,36 box

Standar deviasi lead time adalah sebagai berikut

L

VT= Z g2

1a]




VE o v
Vu = <o (888,59 )

607,02 box

Level of servece ( k ) ditentukan 99 % 2,33
Jadi safety stock adalah
B 2 WV
B
B

2,33 x 607,02
1.414,55 box
Dengan demikian reorder point dapat dihitung sebagai

berikut :
R =dl + B |
R = 1.298;36 + 1.414;35
R = 2.712;71 box

Perbandingan antara sistim pengendalian persediaan
Yang selama ini digunakan oleh perusahaan dengan menurut
analisa EOQ ( Economic order quantity ) untuk obat proctld
tablet adalah sebagai berikut :

Menurut perusahaan

- Prekuensi pesanan obat procold tablet 24 kali dalam

setahun

- Rata-rata pesanan eetiép kali

33.388

X 1 box
24

46
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= 1.391,17 box

= fmi®

Persediaan rata-raté B_ﬁ+»- =

1.391,17
1.414,35 + >

1.414,35 + 695,58 _
= 2.109,93 dibulatkan menjadi 2.3110 box

Jumlah biaya persediaan
Biaya penyeimpanan 2.110 box x R 2.175 B 4,589,250
Biaya pesanan 24 x B 40,000 B 960.000
Jumlah B 5.549.250

Jadi biaya yang dikeluarkan untuk menyediakan obat
procold tablet oleh perusahaan sebanyak B 5.549.250, sedang-
kan menurut analisa EOQ ( Economic Order Quantity ) sebagai
berikut :

Prekuensi pesanan obat procold tablet 30 kali dalam

setahun

Rata-rata pesanan setiap kali

33.388

30
= 1.112,93 box

x 1 bo¥X

Persediaan rata-rata
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1.414,35 box + 556,465 .
= 1.970,815 box dibulatkan menjadi = 1,975 box
Jumlah biaya persediaan menurut analisa EOQ ( Economic
Order Quantity )
Total biaya persediaan
Biaya penyimpanan 1.975 box x B 2175 B 4.295.625
Biaya pesanan 30 x B 40.000 B 1.200.000
Jumlah B 5.495.625

Jadi biaya yang dikeluarkan untuk menyediakan obat pro-
cold tablet menurut analisa ROQ ( Economic Order Quantity )
adalah sebagai berikut B 5.495.625

Berdasarkan perhitungan diatas maka apabila perusahaan
ini menggunakan analisa EOQ dalam mpengendalikan persediaan
obat procold tablet maka dapat memekan biaya sebanyak
B 5.549.250 - K 5.495.625 = B 53.625 hal ini merupakan
penhematan biaya dalam pengadaan obat procol tablet yang
merupakan keuntungan bagi perusahaan pada priode yang ber-

sangkutan.

2. Obat procold sirop

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan maka
kebijaksanaan yang dijalankan oleh perusahaan untuk memenu-
hi kebutuhan obat procold sirop. untuk lebih jelasnya kita
dapat melihat data tahun 199i Yang menunjukkan sebagai be-
rikut ;

- kebutuhan‘untuk oabat procold sirop ditentukan seba-
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nyak 9.840 box
- Biay3 untuk sekali pesanan R 40.000
- Biaya penyimpanan diperkirakan sebesar B 2.225
- lead time 14 hari .
- Level of servece 99 % atau 2,33

25D

H

\/ 2 x 40.000 x 9.840
2.225 : '

1

L/'353-797,7528 1 |
Q = 594,80 box dibulatkan mepjadi 595.b0x. _ .

Jumlah pesanan yang optimun adalah sebanyak 595 box
setiap kali pesanan sedangkan Peekuensi pesanan dalam seta= .

hun adalah :
9840
295
Untuk menentukan reorder point adalah sebagai berikut :

1l kali = 16,53 dibulatkan menjadi 17 kali



TABEL VI
RATA-RATA KEBUTUHAN BULANAN DAN STANDAR
DEVIASI UNTUK OBAT PROCOLD SIROP

TAHUN 1991
Bulan { Kebutuhan | (Y -Y) | (Y-Y)
(box) Y
Januari 1991 | L28 - 392 153.664
Pebruari 1991 583 - 237 56.169
Maret 1891 856 36 1.296
April 1991 787 - 33 1.089
Mei 1991 6Lk - 176 30.976
Juni 1991 892 72 5.184
juli 1991 965 145 | 21.025
Agustus 1991 92 122 14.884
September 1991 795 - 25 625
Oktober 1991 861 i1 1.681
Nopember 1991 1,435 651 378;225
Desember 1991 625 - 168 28.224
Jumlah 9.840 693.042

Sumber : P.T. Enseval UJjung pandang
Rata-rata kebutuhan ( Y ) adalah

Y = -2‘%39- = 820 box




Sedangkan standar deviasi pemakaian selama lead time

2
(Y-Y)
2
8 \///E; Tm-1

\\V//593;9921

12 - 1

\//63.603,8

- 1251 "box

[

Rata-rata kebutuhan harian d adalah

9. 8L}O
d = x 1 box _
360

= 27,33 box dibulatkan menjadi 27 box

Pemakaian selama lead time
Leall time ( L ) 14 hari
dl = 14 x 27 box
= 378 box
Standar deviasi lead time adalah sebagai berikut :

va\/t 2 -

n
\s]':
P
n
n
i
-

o1
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\/'29.400,46

171,46 box - |
Level of servece ( k ) ditentukan 99 % ( 2,33 )

Vu

Jadi safety stock adalah

B=k VU
B = 2,33 x 171,46
B = 399,5 box

Dengan demikian reogéder point dapat dihitung sebagai

berikut :
R=4dl +B
R = 378 + 399,5
R = 777,5 box "

Maka perbandingan antara sistim Pengendalian persediaan
Yang selama ini digunakan oleh perusahaan dengan menurut
amalisa economic order quantity ( EOQ ) untuk obat procold
sirop adalah sebagai berikut :

Menurut perusahaan
- Prekuensi pesanan obat procold sirop 14 kali setahun
- Rata-rata pesanan setiap kali
9840
Q = =—— x 1 box
14 -
Q = 702,85 box

- Persediaan rata-rata B +




702,85
S
399,5 + 351,42

399,5 +

= 750,92 box dibulatkan menjadi 751 box

Jumlah biaya persediaan

Bilaya penyimpanan = 751 box x R 2225 R 1.670.975
Biaya pesanan = 14y x B 40,000

jumlah

560,000
B 2.230.975

Jadi biaya yang dikeluarkan untuk menyediakan obat
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procold sirop oleh perusahaan sebanyak B 2.230.975, sedang-

kan menurut analisa EOQ ( Economic Order Quantity ) sebagai

berikut :

- Prekuensi pesanan obat procold sirop 17 kali dalam

setahun -
- Rata-rata pesanan setiap kali
9.840
17
Q= 578,82 box

- Persediaan rata-rata

X 1 box

Q
B +
2
578,82
399)5 + _2—' L4

399,5 + 289,41

= 688,91 box dibulatkan menjadi = 689 box.
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Jumlah biaya persediaan menurut analisa E0OQ ( Economic
Order Quantity )
Total biaya persediaan
Biaya penyimpanan 689 box x R 2225 B 1.533.025
Biaya pesanan 17 x K 40,000 R 680.000

Jumlah Re=ig 215.025

Jadi oiaya yang dikeluarkan untuk menyediakan obat
procold sirop menurut analisa EOQ ( Economic Order Quantity)
dalam pengendalian persediaan obat procold sirop maka dapat
menekan biaya sebanyak B 2.230.975 - B 2.213.025 = K 17.950
hal ini merurakan penhematan biapa dalam pengadaan obat pro-
cold sirop yang merupakan keuntungan bagi perusahaan pada
priode yang bersangkutan.

Untuk_mengetahui perbandingan Biaya persediaan sebelum
menggunakan perhitungan economic order quantity dengan meng-
gunakan perhitungan analisa economic order quantity dari ke-

dua jenis obat ini dapat dapat diperlihatkan dalam tabel se-
bagai berikut :




TABEL VII

PERBANDINGAN JUMLAH BIAYA PERSEDIAAN

SEBELUM DAN SESUDAH PERHITUNGAN
ECONOMIC ORDER QUANTITY
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Jenis oabat b Jumlah biaya Jumlah biaya Total
sebelum perhi- | sesudah perhi- | kelebihan
tungan EOQ tungan EOQ biaya

Obat procoléd

tablet B 5.549.250 B 54495.625 B 53.625

Qbat procold _ ' , . _

sirop B 2.230.975 B 2.213.025 B 17.950

Junlah R 7.780.225 R 7.708.650 | B 71.575

Dari tabel V¥II kelihatan bahwa Jumlah biaya persediaan

ohet procold taplet dan obat procold sirop yang dikeluarkan

menurut kebiasaan yang dilakukan oleh Perusahaan adalah se-

besar B 7.780.225 ternyata setelah diadakan perhitungan jum-

lah bilaya persediaan yang ekonomis yangvseharusnya dikeluar-

kan adajah sebesar R 7.708. 650 Yang berarti ada kelebihan

biaya sebesar B 71,575 yang sebenarnya keuntumgan bagi pe-

rusahaan pada periode tersebut.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN
Bardasarkan hasil analisa dan pembahasan pada bab sebe-

limnya maka dapat ditarik kesimpulan dan saran-saran,

Adapun kesimpulan dan saran-saran yang dapat penulis

kemukakan adalah sebagai berikut :

5.1. Kesimpulan

ds

2.

Penentuan kapan pesanan dilakukan berapa besarnya perse-
diaan pengaman hal ini perusahaan masih berdasarkan pe-
ngalaman saja tidal berdasarkan perhitungan yang tepat

( metode reorder point ).

Sistim pengendalian persediaan Yang dilakukan selama ini

“e-balum efisien

Se

Dengan menggunakan sistim ﬁengendalian persediaan berda-
sarkan dengan analisa EOQ ( Economic Order Quantity )
maka biaya persediaan dapat ditekan;;hal ini dapat diii-
hat perbandingannya.
Bimana, bila berdasarkan analisa EOQ akan dapat menekan
Jumlah biaya persediaan adalah sebagai berikut
- Untuk obat procol tablet B 5.549.250 - B 5.495.625

B 53.625. ' | ‘
- Untuk ob&t procold sirop B 2.230.975 - B 2.213.025

B 17.950.
Jumlah pesanan yang optimal untuk obat proéold tablet se-

banyak 1.108 box setlap kali pesanan dengan peekuensi pe-
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sanan dalam tahun 1961 adalah 30 kali dengan reorder
point sebanyak 2.712;71 box sedangkan untuk obaf procold
sirop jumlah pesanan yang optimal 595 box setiap kali pe-
sanan dengan prekuensi pesaman 17 kali dengan reorder

point sebanyak 777,5

5.2. Saran-saran

1.

4.

Sebaiknya Jjumlah persediaan yang terdapat pada tempat pe-
nyimpanan dapat diketahui_setiap saatragap nenjadi dasar

".‘kngSaksanaan atas dasar pelaksanaan ordep berikutnya.

Sistimvpgngawasan yapg_dilakukan mqlalui pencatatan dan
laporan yang dibuat oleh masing-masing bagian atau seksi
maka sebaiknya pula diadakan suatu sistim pengawasan me-
melalui pemeriksaan secara teratur terhadap persediaan.
Dalam mengadakan besarnga pesanan‘obat tersebut hendaknya
diadakan penyesuaian antara biaya yang dikeluarkan dalam
pelaksanaan pesanan itu dengan biaya yang timbul setelah
order diterima dan disimpan dalam bentuk persediaan ba.--
rang dengan menggunakan analisa EOQ ( Economic Order
Quantity ). |

Untuk menjamin kelancaran operasi perusahaan maka se--.
baiknya diladakan persediaaﬂ pengaman hal ini untuk menu-

tupi terjadinya kekurangan persediaan.
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LAMPIRAN I

POLICI FAKTORS ( K ) PADA PREQUENCY

LEVEL OF SERVICE

60

Frequency level of service ( k)

50 0

60 0,25
70 0;52
75 0467
80 6;84
85 1;04
90 1;28
95 _ 1,64
97,5 1,96
99,0 2,33
99,5 2;58
99,9 3,10

Sumber : Sofjan Assauri ( 1980 :

206 )
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